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Abstrak: Kegiatan KKN-PPL Terpadu Angkatan XV Kelompok 23 di SMKN 1 Dompu merupakan bentuk 
keterlibatan mahasiswa dalam pengabdian berbasis sekolah sekaligus ruang pembelajaran profesional 
melalui pengalaman langsung di lingkungan pendidikan. Kegiatan dilaksanakan mulai 21 Juli 2026 
dengan tujuan memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam menyusun dan melaksanakan 
program berbasis sekolah, mendukung proses pembelajaran, serta berkontribusi terhadap kegiatan 
pengembangan lingkungan dan aktivitas siswa. Pelaksanaan menggunakan metode observasi, praktik 
mengajar, pendampingan, partisipasi, dan kerja sama dengan guru, siswa, serta pihak sekolah. 
Kegiatan utama meliputi pendampingan dan praktik pembelajaran, pengisian kelas kosong, 
pengecatan area lapangan, pembuatan dan pemasangan plang nama jurusan, pembuatan dan 
pemasangan plang nama kelas, penghijauan lingkungan sekolah, serta turnamen futsal antarjurusan. 
Mahasiswa juga berpartisipasi dalam kegiatan olahraga, Rohis, PMR, OSIS, Sabtu Budaya, gotong 
royong, kegiatan keagamaan, kegiatan peringatan HUT ke-81 Kemerdekaan Republik Indonesia, dan 
kegiatan sekolah lainnya. Berdasarkan evaluasi dalam laporan, program-program tersebut terlaksana 
dengan baik dan memberikan kontribusi terhadap keteraturan lingkungan, aktivitas siswa, serta 
pengalaman kolaboratif mahasiswa di sekolah. Namun, pelaksanaan menghadapi kondisi ruang kelas 
yang cukup panas, motivasi belajar sebagian siswa yang rendah, kedisiplinan yang belum konsisten, 
dan keterbatasan waktu KKN. Secara keseluruhan, KKN-PPL menjadi pengalaman lapangan yang 
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan adaptasi, komunikasi, pengelolaan kelas, 
kreativitas, tanggung jawab, dan kerja sama sebagai calon pendidik. 
 

Kata Kunci: Pembelajaran, lingkungan sekolah, kolaborasi, SMKN 1 Dompu 

 

Abstract: KKN-PPL Terpadu (Integrated Community Service and Teaching Practice) Batch XV, Group 23, 
at SMKN 1 Dompu is a form of school-based community engagement and, at the same time, a space for 
professional learning through direct experience in an educational setting. The activities began on 21 July 
2026 and aimed to give students experience in planning and implementing school-based programs, 
supporting the learning process, and contributing to school environment development and student 
activities. The methods were observation, teaching practice, mentoring, participation, and cooperation 
with teachers, students, and school staff. The main activities included teaching assistance and practice, 
covering vacant classes, painting the sports field area, making and installing department and classroom 
signs, greening the school environment, and an inter-department futsal tournament. Students also took 
part in sports, Rohis, PMR, OSIS, Cultural Saturday, communal work, religious activities, and the 81st 
Indonesian Independence Day celebrations. According to the evaluation in the activity report, the 
programs were carried out well and contributed to a more orderly school environment, student activities, 
and collaborative experience. However, implementation faced hot classrooms, low learning motivation 
among some students, inconsistent discipline, and limited time. Overall, KKN-PPL provided field 
experience that helped students develop adaptability, communication, classroom management, creativity, 
responsibility, and cooperation as prospective educators. 
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Pendahuluan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) dalam laporan Kelompok 23 diposisikan sebagai implementasi 

Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya pengabdian kepada masyarakat yang dalam 

pelaksanaannya diarahkan pada lingkungan sekolah. Kegiatan ini menjadi ruang bagi 

mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan yang diperoleh selama perkuliahan dalam situasi 

pendidikan yang nyata. Dalam konteks tersebut, KKN-PPL tidak hanya menempatkan 

mahasiswa sebagai pengamat, tetapi juga sebagai peserta yang terlibat dalam pembelajaran, 

kegiatan sekolah, pengembangan lingkungan, dan program nonakademik. 

Pelaksanaan KKN berbasis sekolah memberi kesempatan kepada mahasiswa untuk 

berkolaborasi dengan guru pamong dan warga sekolah dalam memahami kondisi kelas, 

karakteristik siswa, kebutuhan pembelajaran, serta program sekolah. Laporan mencatat bahwa 

kegiatan mencakup bidang akademik dan pembelajaran, administrasi dan manajemen sekolah, 

kegiatan ekstrakurikuler, pengembangan sarana dan prasarana, serta kegiatan sosial dan 

kemasyarakatan. Pada bidang pembelajaran, mahasiswa membantu guru, melaksanakan 

pengajaran pengganti, memberikan materi sesuai jurusan, dan mengembangkan media 

pembelajaran. 

SMKN 1 Dompu merupakan sekolah menengah kejuruan dengan tujuh jurusan, yaitu TKJ, 

MPLB, PSPT/BCP, AKL, BUSANA, PEMASARAN, dan LPKS. Sekolah memiliki berbagai sarana 

dan prasarana, termasuk ruang kelas, laboratorium, lapangan olahraga, perangkat komputer 

dan jaringan, perangkat multimedia, perpustakaan, tempat ibadah, UKS, serta fasilitas 

pendukung lainnya. Di samping potensi tersebut, laporan juga mencatat adanya permasalahan 

berupa motivasi belajar sebagian siswa yang masih rendah dan dipengaruhi oleh faktor 

ekonomi serta lingkungan keluarga. 

Kegiatan KKN-PPL dilaksanakan mulai 21 Juli 2026 pada pagi hari di jam sekolah dan pada 

sore hari di luar jam sekolah. Program yang dirancang mencakup pengecatan area lapangan, 

pembuatan plang nama jurusan, pembuatan plang nama kelas, penghijauan lingkungan 

sekolah, serta turnamen futsal antarjurusan. Kegiatan tersebut dilaksanakan melalui 

koordinasi dan kerja sama dengan pihak sekolah, guru, siswa, dan sesama mahasiswa KKN-

PPL. 

Berdasarkan konteks tersebut, artikel ini menyajikan sintesis pelaksanaan KKN-PPL 

Kelompok 23 di SMKN 1 Dompu dengan fokus pada keterlibatan mahasiswa dalam 

pembelajaran, program pengembangan lingkungan sekolah, kegiatan siswa, hambatan 

pelaksanaan, kontribusi kegiatan, serta refleksi pembelajaran mahasiswa. Artikel ini 

menggunakan informasi yang tersedia dalam laporan kegiatan sebagai dasar utama sehingga 

tidak menambahkan data kuantitatif yang tidak tercantum di dalam sumber. 

 

Metode 
Kegiatan dilaksanakan di SMKN 1 Dompu, mulai 21 Juli 2026 dan berlangsung secara 

harian, mingguan, dan bulanan selama masa KKN-PPL. Pelaksana kegiatan adalah mahasiswa 

KKN-PPL Terpadu Angkatan XV Kelompok 23 yang berkoordinasi dengan kepala sekolah, guru 

pamong, guru, siswa, dan pihak sekolah lainnya. Laporan mencantumkan Kepala SMKN 1 

Dompu, Fathurrahman, ST, serta Dosen Pembimbing Lapangan, Taufiq Hidayat, M.Pd. 

Metode pelaksanaan terdiri atas observasi, praktik mengajar, pendampingan, partisipasi, 

dan kerja sama. Observasi dilakukan pada tahap awal untuk memahami lingkungan sekolah, 

kondisi kelas, dan karakteristik siswa, disertai diskusi dengan guru pamong. Tahap 

perencanaan dilakukan melalui penyusunan perangkat pembelajaran dan program kerja sesuai 

kebutuhan sekolah. Pelaksanaan mencakup kegiatan pembelajaran, kegiatan sekolah, program 

pengembangan lingkungan, serta kegiatan ekstrakurikuler dan sosial. 
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Evaluasi dilakukan melalui penilaian pelaksanaan program dan refleksi tim. Laporan 

mengevaluasi keterlaksanaan program, bentuk kerja sama, kendala teknis, serta manfaat yang 

diamati selama kegiatan. Refleksi mahasiswa digunakan untuk mengidentifikasi pengalaman 

yang diperoleh, tantangan yang dihadapi, dan kemampuan yang berkembang selama KKN-PPL. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan Pembelajaran dan Pendampingan 

Keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran menjadi salah satu bagian utama KKN-PPL. 

Ruang lingkup kegiatan mencakup membantu guru dalam proses pembelajaran sebagai 

pendamping maupun pengajar pengganti, memberikan materi tambahan sesuai jurusan, serta 

menggunakan media pembelajaran. Laporan secara khusus mencantumkan materi Dasar-

Dasar Pemrograman untuk kelas XI TKJ dan Broadcasting Perfilman untuk kelas XI PSPT. 

Pada tahap awal, mahasiswa melakukan observasi kelas dan berdiskusi dengan guru 

pamong pada 21--25 Juli 2026. Tahap tersebut digunakan untuk memahami kondisi sekolah, 

karakteristik siswa, dan kebutuhan pembelajaran sebelum memasuki praktik mengajar. Pada 

minggu kedua, 27 Juli--1 Agustus 2026, mahasiswa mulai melaksanakan praktik mengajar dan 

pendampingan guru pamong. Capaian mingguan menyebutkan bahwa kegiatan berjalan lancar 

dan siswa mengikuti pembelajaran dengan cukup antusias. 

Kegiatan pembelajaran kemudian dilanjutkan dengan pengisian kelas kosong dan 

pendampingan guru. Pada beberapa minggu, mahasiswa juga mengikuti kegiatan sekolah 

sehingga keterlibatan tidak terbatas pada pembelajaran formal. Refleksi mingguan 

menunjukkan bahwa mahasiswa perlu terus meningkatkan kemampuan pengelolaan kelas 

serta memvariasikan metode dan media pembelajaran. Dalam refleksi akhir, tim menyebutkan 

pengembangan metode interaktif berbasis diskusi, pemanfaatan media digital, dan pendekatan 

personal untuk membantu menarik minat belajar siswa. 

Dengan demikian, pengalaman pembelajaran dalam KKN-PPL memperlihatkan bahwa 

praktik mengajar menuntut penyesuaian terhadap kondisi nyata kelas. Mahasiswa tidak hanya 

menerapkan perangkat pembelajaran, tetapi juga belajar membaca karakteristik siswa, 

berkomunikasi dengan guru pamong, dan menyesuaikan pendekatan pembelajaran dengan 

situasi yang ditemukan. 

Program Pengecatan Area Lapangan 

Pengecatan area lapangan merupakan salah satu program pokok yang direncanakan untuk 

mendukung kebersihan, kerapian, dan kenyamanan lingkungan sekolah. Laporan menjelaskan 

bahwa kegiatan diarahkan pada bagian-bagian lapangan yang membutuhkan perbaikan, 

dengan pelaksanaan memperhatikan kondisi dan kebutuhan area. 

Program tersebut direalisasikan bersama oleh mahasiswa KKN-PPL dan dilaporkan 

berlangsung dengan baik dan lancar. Evaluasi menyebutkan bahwa area lapangan terlihat lebih 

bersih, rapi, menarik, dan terawat setelah kegiatan. Pelaksanaan juga didukung oleh kerja 

sama antara mahasiswa dan pihak sekolah. Kendala yang dicatat berkaitan terutama dengan 

keterbatasan waktu dan kondisi area yang harus disesuaikan dengan aktivitas sekolah. 

Kontribusi kegiatan ini terutama terlihat pada aspek fisik lingkungan sekolah. Laporan 

menyatakan bahwa kondisi lapangan menjadi lebih nyaman digunakan untuk olahraga 

maupun kegiatan sekolah lainnya. Karena tidak terdapat pengukuran sebelum dan sesudah, 

kontribusi tersebut dipaparkan sebagai hasil pengamatan dan evaluasi kegiatan, bukan sebagai 

peningkatan yang diukur secara kuantitatif. 

Pembuatan Plang Nama Jurusan 

Pembuatan plang nama jurusan dilakukan sebagai upaya menyediakan identitas dan 

penanda yang jelas bagi setiap jurusan di sekolah. Program ini dirancang agar siswa, guru, dan 
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tamu dapat lebih mudah mengenali lokasi jurusan, sekaligus mendukung lingkungan sekolah 

yang lebih tertata dan informatif.Realisasi dilakukan melalui pembuatan dan pemasangan 

plang pada jurusan yang terdapat di SMKN 1 Dompu. Laporan menekankan aspek kerapian, 

keterbacaan, dan kesesuaian desain dengan lingkungan sekolah. Dalam evaluasi, kegiatan 

dinyatakan berjalan cukup lancar melalui kerja sama mahasiswa dengan pihak sekolah, 

meskipun proses pembuatan, penyesuaian desain, dan pemasangan memerlukan penyesuaian 

dengan kondisi lingkungan. Dari sisi kontribusi, keberadaan plang memberikan informasi 

visual mengenai identitas jurusan dan membantu warga sekolah maupun pengunjung dalam 

mengenali lokasi. Program ini sekaligus menunjukkan bahwa pengabdian mahasiswa tidak 

hanya berlangsung di ruang kelas, tetapi juga dapat diarahkan pada kebutuhan informasi dan 

keteraturan lingkungan sekolah. 

Pembuatan Plang Nama Kelas 

Plang nama kelas dibuat untuk memberikan identitas yang jelas pada ruang-ruang kelas. 

Program tersebut ditujukan untuk membantu siswa, guru, dan pengunjung menemukan ruang 

yang dituju serta mendukung kerapian dan keteraturan lingkungan sekolah.Laporan 

menyatakan bahwa plang nama kelas dibuat dan dipasang pada ruang kelas yang telah 

ditentukan. Setiap ruang memperoleh identitas yang lebih jelas sehingga memudahkan proses 

pengenalan ruangan. Evaluasi menyebutkan bahwa pelaksanaan berjalan lancar berkat 

koordinasi antara mahasiswa KKN-PPL dan pihak sekolah, meskipun proses pembuatan dan 

pemasangan membutuhkan penyesuaian terhadap kondisi setiap ruang agar hasilnya rapi dan 

seragam. Program ini memberikan kontribusi praktis pada sistem informasi sederhana di 

lingkungan sekolah. Keberadaan identitas ruang yang jelas dapat membantu navigasi warga 

sekolah dan pengunjung, sekaligus mendukung keteraturan visual lingkungan. 

Penghijauan Lingkungan Sekolah 

Penghijauan menjadi salah satu program pokok yang diarahkan pada penciptaan 

lingkungan sekolah yang lebih hijau, asri, sejuk, dan nyaman. Kegiatan meliputi penanaman 

dan penataan tanaman di beberapa area sekolah serta perhatian terhadap tanaman yang telah 

ada. Pelaksanaan dilakukan pada beberapa area lingkungan sekolah dan dilaporkan berhasil 

terlaksana. Evaluasi menyebutkan bahwa kegiatan membantu menciptakan lingkungan yang 

lebih hijau, asri, dan nyaman serta menjadi sarana untuk menumbuhkan kepedulian terhadap 

kebersihan dan kelestarian lingkungan. Dalam catatan evaluasi, keterbatasan waktu dan 

perawatan tanaman menjadi perhatian penting. Keterbatasan pemeliharaan menunjukkan 

bahwa penghijauan tidak berhenti pada tahap penanaman. Agar kontribusi lingkungan dapat 

dipertahankan, laporan merekomendasikan perhatian dan pemeliharaan secara berkelanjutan. 

Artikel ini tidak mencantumkan jumlah tanaman atau luas area penghijauan karena data 

tersebut tidak tersedia dalam laporan. 

Turnamen Futsal Antarjurusan 

Turnamen futsal antarjurusan merupakan program pilihan yang ditambahkan sebagai 

kegiatan nonakademik. Tujuannya adalah mendukung kebersamaan dan sportivitas 

antarsiswa, mempererat hubungan antarjurusan, serta menyediakan ruang bagi siswa untuk 

menyalurkan minat dan bakat olahraga. Turnamen dilaksanakan pada 20 September 2026 di 

Lapangan Futsal STKIP Yapis Dompu. Laporan menyebutkan bahwa kegiatan diikuti oleh 

perwakilan siswa dari berbagai jurusan di SMKN 1 Dompu. Pelaksanaan berlangsung baik dan 

lancar serta mendapat partisipasi dan antusiasme siswa. Kegiatan ditutup dengan pemberian 

hadiah kepada para pemenang. Dalam evaluasi, turnamen dipandang sebagai sarana interaksi 

antarsiswa dari berbagai jurusan dan pengembangan nilai sportivitas, kerja sama, disiplin, 

serta tanggung jawab. Pelaksanaan membutuhkan pengaturan jadwal pertandingan, 

koordinasi peserta, dan kesiapan teknis. Laporan tidak mencantumkan jumlah tim, jumlah 
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peserta, sistem pertandingan, atau daftar pemenang sehingga informasi tersebut tidak 

ditambahkan dalam artikel. 

Kegiatan Ekstrakurikuler, Sosial, dan Budaya 

Keterlibatan mahasiswa juga mencakup kegiatan di luar pembelajaran. Dalam bidang 

ekstrakurikuler, mahasiswa mendampingi kegiatan olahraga, Rohis, PMR, OSIS, dan kegiatan 

seni. Keterlibatan tersebut memperluas pengalaman mahasiswa dalam memahami dinamika 

pengembangan minat dan bakat siswa. Pada bidang sosial, mahasiswa berpartisipasi dalam 

kerja bakti, penghijauan, kebersihan lingkungan, dan bakti sosial. Kegiatan tersebut berjalan 

berdampingan dengan program pengembangan lingkungan sehingga mahasiswa memperoleh 

pengalaman bekerja secara kolaboratif bersama warga sekolah. Pada bidang budaya, 

mahasiswa mendukung Sabtu Budaya yang mencakup pelestarian kearifan lokal, termasuk 

seni tari dan musik tradisional daerah Dompu. Mahasiswa juga terlibat dalam kegiatan sekolah 

seperti upacara, Imtaq, gerak jalan, perlombaan dalam rangka HUT ke-81 Kemerdekaan 

Republik Indonesia, kegiatan OSIS, STS, dan rapat. Rangkaian kegiatan ini memperlihatkan 

bahwa pelaksanaan KKN-PPL mencakup dimensi akademik dan nonakademik secara terpadu. 

Hambatan dan Strategi Penyelesaian 

Laporan mengidentifikasi beberapa hambatan selama KKN-PPL. Pertama, kondisi ruang 

kelas yang cukup panas disebut dapat menurunkan konsentrasi siswa. Kedua, motivasi belajar 

sebagian siswa masih rendah, ditandai dengan kurangnya minat dan keseriusan mengikuti 

pembelajaran. Ketiga, kedisiplinan siswa belum selalu konsisten sehingga pada kondisi 

tertentu dapat menghambat proses pembelajaran. Keempat, keterbatasan waktu KKN 

menyebabkan beberapa program tidak dapat direalisasikan secara maksimal. Laporan tidak 

memberikan uraian terpisah yang merinci solusi untuk setiap hambatan pada bagian 3.4. 

Namun, pada refleksi tim dijelaskan strategi yang dikembangkan selama kegiatan, yaitu 

penggunaan metode interaktif berbasis diskusi, pemanfaatan media digital untuk menarik 

minat siswa, dan pendekatan personal untuk membantu menumbuhkan motivasi belajar. Tim 

juga menekankan pentingnya komunikasi interpersonal dengan siswa, guru pamong, dan 

kepala sekolah. Untuk tindak lanjut, laporan menyarankan penguatan penggunaan media 

digital dan metode interaktif, pendampingan motivasi siswa secara berkala, perbaikan fasilitas 

untuk mengatasi kondisi ruang kelas yang panas, kolaborasi berkelanjutan antara perguruan 

tinggi dan sekolah, serta evaluasi dan monitoring kegiatan secara berkala. Saran tersebut 

diposisikan sebagai tindak lanjut yang direkomendasikan oleh laporan, bukan sebagai kegiatan 

yang seluruhnya telah terlaksana selama periode KKN. 

Dampak dan Kontribusi Kegiatan 

Kontribusi KKN-PPL dapat dilihat dari beberapa aspek yang dicatat dalam laporan. Pada 

lingkungan fisik, pengecatan area lapangan dan penghijauan memberikan dukungan terhadap 

kebersihan, kerapian, keindahan, dan kenyamanan lingkungan. Plang nama jurusan dan plang 

nama kelas memberikan identitas serta informasi visual yang membantu warga sekolah dan 

pengunjung mengenali lokasi. Pada aspek pembelajaran, keterlibatan mahasiswa sebagai 

pendamping, pengajar pengganti, dan pengisi kelas kosong memberikan tambahan dukungan 

terhadap kegiatan belajar mengajar. Mahasiswa juga memperoleh pengalaman dalam 

menyusun perangkat pembelajaran, menggunakan media, mengelola kelas, dan menyesuaikan 

pendekatan dengan kondisi siswa. Pada aspek aktivitas siswa, kegiatan ekstrakurikuler, sosial, 

budaya, dan futsal menyediakan ruang interaksi, kerja sama, serta pengembangan minat dan 

bakat. Laporan mencatat adanya kontribusi terhadap kebersamaan, sportivitas, disiplin, 

tanggung jawab, dan interaksi antara siswa, mahasiswa, dan pihak sekolah. Meskipun laporan 

menyebutkan dampak positif dan peningkatan pada beberapa aspek, tidak terdapat data 

kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan. Oleh karena itu, artikel ini menggunakan istilah 
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kontribusi, dukungan, dan hasil pengamatan untuk menjaga proporsionalitas kesimpulan. 

Refleksi dan Pembelajaran Mahasiswa 

KKN-PPL memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa dalam mengelola 

kegiatan pembelajaran dan nonakademik. Tim menyadari bahwa teori pedagogik yang 

diperoleh di perkuliahan perlu disesuaikan dengan kondisi nyata, termasuk heterogenitas 

motivasi siswa, keterbatasan sarana, dan faktor lingkungan yang memengaruhi pembelajaran. 

Pengalaman di sekolah juga menempatkan komunikasi interpersonal sebagai bagian penting 

dari pekerjaan calon pendidik. Hubungan dengan siswa, guru pamong, dan kepala sekolah 

menjadi dasar untuk membangun kerja sama yang harmonis. Pengalaman tersebut 

memperlihatkan bahwa tugas mahasiswa tidak hanya berkaitan dengan penyampaian materi, 

tetapi juga pengelolaan kelas, koordinasi kegiatan, dan keterlibatan dalam kehidupan sekolah. 

Dalam refleksi, tim menyatakan telah mengembangkan kemampuan adaptasi, kreativitas, dan 

inovasi melalui metode interaktif, diskusi, media digital, dan pendekatan personal. 

Keterampilan manajerial juga berkembang melalui pengorganisasian kegiatan ekstrakurikuler, 

sosial, dan budaya. Selain itu, pengalaman lapangan dipandang membentuk empati, tanggung 

jawab sosial, dan semangat kolaborasi yang relevan dengan profesionalisme calon pendidik. 

Berdasarkan evaluasi dalam laporan, program-program utama dapat terlaksana dan 

memberikan kontribusi terhadap keteraturan serta kondisi lingkungan sekolah, dukungan 

kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa, dan hubungan kolaboratif antara mahasiswa dengan 

warga sekolah. Pelaksanaan tetap menghadapi hambatan berupa kondisi ruang kelas yang 

cukup panas, motivasi belajar sebagian siswa yang rendah, kedisiplinan yang belum konsisten, 

serta keterbatasan waktu. Bagi mahasiswa, kegiatan menjadi pengalaman lapangan dalam 

menerapkan pembelajaran, mengelola kelas, berkomunikasi, bekerja sama, beradaptasi, dan 

mengembangkan tanggung jawab profesional. Karena laporan tidak menyediakan pengukuran 

kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan, kontribusi kegiatan dipahami berdasarkan evaluasi 

dan pengalaman yang tercatat, bukan sebagai bukti peningkatan yang terukur secara statistik. 

 

Kesimpulan 
KKN-PPL Terpadu Angkatan XV Kelompok 23 di SMKN 1 Dompu dilaksanakan mulai 21 

Juli 2026 melalui observasi, praktik mengajar, pendampingan, partisipasi, dan kerja sama. 

Kegiatan mencakup pembelajaran dan pengisian kelas kosong, pengecatan area lapangan, 

pembuatan plang nama jurusan, pembuatan plang nama kelas, penghijauan, turnamen futsal 

antarjurusan, serta keterlibatan dalam kegiatan ekstrakurikuler, sosial, budaya, dan kegiatan 

sekolah lainnya. Berdasarkan evaluasi dalam laporan, program-program utama dapat 

terlaksana dan memberikan kontribusi terhadap keteraturan serta kondisi lingkungan sekolah, 

dukungan kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa, dan hubungan kolaboratif antara mahasiswa 

dengan warga sekolah. Pelaksanaan tetap menghadapi hambatan berupa kondisi ruang kelas 

yang cukup panas, motivasi belajar sebagian siswa yang rendah, kedisiplinan yang belum 

konsisten, serta keterbatasan waktu. Bagi mahasiswa, kegiatan menjadi pengalaman lapangan 

dalam menerapkan pembelajaran, mengelola kelas, berkomunikasi, bekerja sama, beradaptasi, 

dan mengembangkan tanggung jawab profesional. Karena laporan tidak menyediakan 

pengukuran kuantitatif sebelum dan sesudah kegiatan, kontribusi kegiatan dipahami 

berdasarkan evaluasi dan pengalaman yang tercatat, bukan sebagai bukti peningkatan yang 

terukur secara statistik. 
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